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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Media Audio Visual Menggunakan 
Film Animasi dengan Perkembangan Nilai Moral Anak Usia 5-6 Tahun di TK Telkom 
Makassar. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah anak kelompok B usia 5-6 
Tahun di TK Telkom Makassar. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple 
random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 30 anak. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah analisis statistic deskriptif dan analisis korelasi product moment. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif 
antara variabel x yaitu media audio visual menggunakan film animasi dengan variabel y 
yaitu perkembangan nilai moral anak. Hal tersebut dapat dibuktikan dari temuan-temuan 
dan pengolahan data dengan memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,042 kurang dari Alpha 
yang dipakai yaitu 0,05 maka hipotesis H1 diterima. 
Kata Kunci: Media Audio Visual, Film Animasi, Perkembangan Nilai Moral 
 

Abstract  
This study aims to determine the relationship between Audio Visual Media Using Animated 
Films on the Development of Moral Values for Children Aged 5-6 Years at Kindergarten 
Telkom Makassar. The research approach used is quantitative to the type of correlation 
research. The population in this study were group B children aged 5-6 years at TK Telkom 
Makassar. Sampling in this study was simple random sampling. The sample in this study 
was 30 children. The data collection technique used is descriptive statistical analysis and 
product-moment correlation analysis. Based on the results of the study, it can be concluded 
that there is a positive relationship between the x variable, namely audio-visual media using 
animated films, and the y variable, namely the development of children's moral values. This 
can be proven from the findings and data processing by obtaining a significance value of 
0.042 less than the Alpha used, namely 0.05, the H1 hypothesis is accepted. 
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PENDAHULUAN  
Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) memberikan sanksi teguran terhadap 13 

siaran TV serta radio. Sanksi tersebut diberikan sebab siaran mengandung 
kekerasan, adegan kesurupan, adegan horor, pemanggilan arwah, serta konflik 
individu. Salah satu siaran yang mendapatkan teguran KPI yakni film animasi "Big 
Movie Family: The SpongeBob Squarepants Movie". (Ginanjar & Saleh, 2020) 
mengatakan jika TV membuat anak-anak bisa melihat seluruh siaran yang 
menunjukkan seluruh bentuk interaksi sosial mulai dari bentuk interaksi sosial yang 
asosiatif (semacam nilai-nilai persahabatan, tolong-menolong, toleransi serta sikap 
prososial yang lain) sampai interaksi sosial yang disosiatif semacam tindak 
kekerasan (pertikaian ataupun konflik), seks, serta bullying yang tidak pantas dilihat 
oleh anak-anak.  

Beberapa tahun terakhir ini banyak ditemui peristiwa ataupun permasalahan 
dikalangan anak-anak yang sangat membutuhkan atensi dari orang tua, pendidik 
dan masyarakat luas, sebagai contoh maraknya tindak kriminal yang dilakukan 
anak-anak mulai dari aksi pencurian sampai pada aksi pembunuhan. Banyak anak-
anak yang terdorong untuk melakukan perilaku yang menyimpang dan melanggar 
norma yang disebabkan oleh pengaruh lingkungan dan pengaruh dari media masa 
terutama TV. 

Fiilm aniimasii meirupakan tayangan yang beirsiifat meinghiibur, seilaiin iitu fiilm 
aniimasii teirnyata meimiiliikii niilaii eidukatiif. Ada 7 fiilm meinariik yang cocok untuk anak-
anak veirsii Komiisii Peinyiiaran Iindoneisiia (KPIi) dan diireikomeindasiikan seibagaii 
tontonan anak-anak. Menurut Agatha Liily, Komiisiioneir Peingawasan KPIi, 
meingatakan Dora thei Eixploreir, Adiit Sopo Jarwo, Laptop Sii Unyiil, Curiious Geiorgei, 
Thomas and Friieinds, Unyiil Keiliiliing Duniia, dan Diisneiy Juniior adalah tujuh fiilm 
aniimasii teirseibut. Seimeintara iitu, peineiliitii meingamatii seijumlah fiilm aniimasii darii 
YouTubei yang meingandung niilaii-niilaii moral, seipeirtii aniimasii Nussa dan Rara, dan 
Ceiriita Ubay. 

Tumbuhnya niilaii moral anak akiibat meinonton aniimasii yang meingeideipankan 
priinsiip moral. Seipeirtii yang teirdapat dalam peineiliitiian teirdahulu, peineiliitiian peirtama 
meingeinaii peingaruh fiilm aniimasii teirhadap peiriilaku moral anak usiia 5 sampaii 6 
tahun meineimukan koreilasii yang siigniifiikan antara keibiiasaan meinonton fiilm aniimasii 
dan peiriilaku moral. Peirkeimbangan peiriilaku moral anak dapat diiamatii darii reispon 
meireika teirhadap biimbiingan guru seilama proseis peimbeilajaran, keiseidiiaan meireika 
untuk meinanyakan keibutuhan orang laiin, keiseidiiaan meireika untuk beirsalaman 
seibeilum beirangkat kei seikolah, keiseidiiaan meireika untuk meingatakan keibeinaran 
keitiika diitanya, keimampuan meireika untuk meinjawab peirtanyaan. beirkomuniikasii 
deingan kaliimat yang santun, keiseidiiaan meireika meincarii bantuan keitiika meinghadapii 
keisuliitan, rasa syukur meireika meineiriima bantuan, dan keimampuan meireika 
meileiwatii orang tua. 

Peineiliitiian keidua deingan judul “Pe ingaruh Piiliihan Fiilm Kartun Teirhadap 
Peiriilaku Anak dii Peikon Luas Kabupatein Lampung Barat” diilakukan oleih Siitiinjak. 
Dapat diitariik keisiimpulan bahwa peimiiliihan fiilm kartun beirpeingaruh siigniifiikan 
teirhadap peiriilaku anak dii Peikon Luas Keicamatan Batu Keituliis Kabupatein Lampung 
Barat beirdasarkan hasiil peingolahan data dan peingujiian hiipoteisiis. Hal iinii 
meinandakan bahwa Iindoneisiia meimiiliikii banyak fiilm kartun, dan anak-anak mulaii 
meineimukan seisuatu yang baru dii mana meireika meiliihat apa yang meireika liihat 
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meindorong peiriilaku dan bahasa meireika dalam keihiidupan seiharii-harii dan deingan 
teiman seibaya. Tiidak seimua anak seinang meinonton kartun dan teirpeingaruh oleih 
iisiinya. Namun, kartun teirseibut meimpeingaruhii peiriilaku seibagiian beisar anak-anak dii 
Peikon Luas, Keicamatan Batu Keituliis, Kabupatein Lampung Barat. 

Peineiliitiian keitiiga diilakukan oleih  deingan judul “Dampak Pe imanfaatan Meidiia 
Fiilm Beireineirgii Iislamii Teirhadap Ajaran Keiteigasan dan Keiutamaan pada Reimaja dii 
RA Tarbiiyatul Iislam Loram Weitan Jatii Kudus”. Be irdasarkan hasiil teimuan, koreilasii 
antara peingaruh meidiia fiilm aniimasii iislamii teirhadap peinanaman niilaii-niilaii agama 
dan moral pada anak dii RA Tarbiiyatul Iislam Loram Weitan Jatii Kudus adalah seibeisar 
0,609 yang meinunjukkan adanya peingaruh posiitiif dan siigniifiikan seibeisar 37,1%.  

Beirdasarkan peineiliitiian awal diikeitahuii bahwa masiih ada beibeirapa anak dii TK 
Teilkom Makassar yang niilaii agama dan moralnya beilum beirkeimbang seisuaii deingan 
yang diiharapkan. Hal iinii teirliihat darii adanya anak-anak yang meingganggu dan 
meimukul teimannya, tiidak mau beirbagii makanan deingan teimannya, dan ceindeirung 
beirmaiin tiidak sportiif. Beirsiikaplah kasar dan seidiikiit agreisiif saat seidang marah. 
Diipeirlukan beirbagaii meidiia dalam peindiidiikan, salah satunya adalah fiilm aniimasii 
yang dapat meingajarkan niilaii-niilaii moral. Pasalnya, mayoriitas kontein dii YouTubei 
atau teileiviisii saat iinii beirdampak neigatiif bagii anak-anak jiika tiidak diifiilteir, 
peimbeilajaran dii seikolah seilama iinii juga diilakukan deingan meitodei peimbeiriian tugas 
dan leimbar keirja yang beirsiifat monoton. Deingan deimiikiian peineiliitii teirtariik untuk 
meingkajii hubungan antara variiabeil y (peirkeimbangan niilaii moral) dan variiabeil x 
(meinonton fiilm aniimasii). Beirdasarkan latar beilakang diiatas, peineiliitiani iingiin 
meingeitahuii bagaiimanakah hubungan meinonton fiilm aniimasii deingan 
peirkeimbangan niilaii moral anak usiia 5-6 tahun dii TK Teilkom Makassar. Beirdasarkan 
rumusan masalah teirseibut, maka peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meindeiskriipsiikan 
hubungan meinonton fiilm aniimasii deingan peirkeimbangan niilaii moral anak usiia 5-6 
tahun dii TK Teilkom Makassar 

 
METODOLOGI 

Peindeikatan yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah peindeikatan 
kuantiitatiif, diikareinakan peindeikatan kuantiitatiif meineikankan pada peingujiian teiorii 
meilaluii peingukuran variiabeil peineiliitiian deingan angka dan meilakukan analiisiis data 
deingan proseidur statiistiik. Menurut (Margono, 2014) penelitian kuantitatif adalah 
suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka 
sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.  

Beirdasarkan jeiniis peineiliitiiannya, peineiliitiian iinii teirmasuk jeiniis peineiliitiian 
koreilasii, meinggunakan teikniik analiisiis koreilasii biivariiat. Darii Peineiliitiian iinii dapat 
meimpeiroleih iinformasii meingeinaii taraf hubungan yang teirjadii, bukan meingeinaii ada-
tiidaknya eifeik variiabeil satu teirhadap variiabeil yang laiin. Dalam judul peineiliitiian iinii 
peineiliitii iingiin meinjeilaskan apakah ada koreilasii siigniifiikan antara meidiia audiioviisual 
meinggunakan fiilm aniimasii dii TK Teilkom Makassar.  

Peineiliitiian iinii diilaksanakan dii TK Teilkom Makassar yang beiralamatkan dii Jl. A. 
P. Peittaranii No.4, Gunungsarii, Keicamatan Rappociinii, Kota Makassar. Waktu 
peineiliitiian iinii diilakukan pada seimeisteir geinap tahun ajaran 2023/2024. Populasii 
dalam peineiliitiian iinii adalah muriid TK Teilkom Makassar keilas B atau yang beirusiia 5-
6 Tahun. Pada peineiliitiian iinii teikniik peingambiilan sampeil yang diigunakan 
beirdasarkan populasii, deingan cara meinggunakan Probabiiliity Sampliing deingan 
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meitodei random sampliing yang beirjumlah 30 anak. Deisaiin koreilasii paradiigma 
seideirhana dapat diiliihat seibagaii beiriikut 1: 

 
 
Gambar 3.1 
 
Keiteirangan: 
X = Variiabeil Iindeipeindein, Fiilm aniimasii  
Y = Variiabeil Deipeindein, Peirkeimbangan niilaii moral anak usiia 5-6 tahun 
Adapun alat ukur yang diigunakan pada variiabeil beibas untuk meingeitahuii 

hubungan meinonton fiilm aniimasii teirhadap peirkeimbangan niilaii moral yaiitu deingan 
angkeit/kuiisiioneir yang diibeiriikan meilaluii googlei form. Seidangkan, alat ukur yang 
diigunakan pada variiabeil teiriikat untuk meingeitahuii peirkeimbangan niilaii moral anak 
yaiitu meinggunakan laporan peiniilaiian peirkeimbangan anak TK Teilkom Makassar 
usiia 5-6 tahun, masiing-masiing variiabeil meinggunakan skala iinteirval. 

Populasi adalah sekelompok orang (atau lembaga, peristiwa, atau subjek studi 
lainnya) yang ingin dideskripsikan atau yang ingin digeneralisasikan. Vogt & 
Johnson, (Swarjana, 2022). Populasi dalam penelitian ini adalah murid TK Telkom 
Makassar kelas B atau yang berusia 5-6 Tahun yang berjumlah 85 anak. Adapun 
teknik dalam pengambilan sampel yang digunakan berdasarkan populasi, dengan 
cara menggunakan Probability Sampling dengan metode random sampling. (Sugiyono, 
2017) mengatakan bahwa teknik probability sampling adalah teknik penarikan 
sampel yang memberikan peluang bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 
dipilih untuk menjadi sampel. Menurut (Emzir, 2019), sampel untuk studi 
korelasional dipilih dengan menggunakan metode sampling yang dapat diterima, 
dan 30 subjek dipandang sebagai ukuran sampel minimal yang dapat diterima, 
Maka berdasarkan uraian di atas, teknik penarikan sampel yang digunakan sebagai 
penelitian sebanyak 30 anak. 

Adapun proseidur peilaksanaan peineiliitiian iinii teirbagii meinjadii eimpat tahapan 
umum yaiitu peirsiiapan peineiliitiian, peilaksanaan peineiliitiian, peigolahan data peineiliitiian 
dan peinyeileisaiian. Teikniik peingumpulan data yaiitu obseirvasii, dokumeintasii dan 
angkeit. Teikniik analiisiis data yaiitu teikniik analiisiis deiskriiptiif, Statistik deskriptif 
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi (Sugiyono, 2015a). Lalu uji asumsi klasik yaitu dengan melakukan uji 
normalitas dan uji linearitas. Lalu uji hipotesis korelasi product moment. Analisis 
korelasi pearson atau dikenal juga dengan korelasi Product Moment adalah analisis 
untuk mengukur keeratan hubungan secara linier antara dua variabel yang 
mempunyai distribusi data normal (Priyanto, 2014). Menurut (Riduwan & Akdon, 
2010) Syarat-syarat untuk menggunakan statistik parametrik adalah kedua variabel 
penelitian menggunakan data interval atau rasio, data berdistribusi normal, jumlah 
data (sampel) lebih besar dari 30 (Esti & Irul, 2017). Dalam penelitian ini, data yang 
akan diolah diasumsikan memenuhi syarat-syarat penggunaan pearsons product 
moment sehingga cara ini adalah teknik analisa yang tepat. Selain itu teknik analisa 

                                                           
 

X r 
Y 
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Pearson's Product Moment adalah teknik analisa yang paling stabil dengan tingkat 
kesalahan paling kecil.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasiil peimbeiriian angkeit keipada guru yang seisuaii deingan iindiikator fiilm 
aniimasii meinunjukkan: 

 
Nilai Frekuensi Frekuensi 

Kumulatif 
Presentase Kategori 

9 – 10 - - 0% Sangat Tiidak Seituju 
(STS) 

11 – 12 2 2 20% Tiidak Seituju (TS) 

13 – 14 5 7 50% Seituju (S) 

15 – 16 3 10 30% Sangat Seituju (SS) 

Jumlah 10  100%  

Tabel 1 Tabel distribusi angket melalui google form 
 
Deingan meiliihat tabeil diiatas, dapat diikeitahuii bahwa peimanfaatan meidiia 

audiio viisual meinggunakan fiilm aniimasii cukup eifeiktiif, hasiil angkeit yang diiiisii oleih 
guru meinunjukkan kateigorii (STS) deingan preiseintasei 0% yaiitu meinunjukkan bahwa 
tiidak ada guru yang meimiiliih sangat tiidak seituju pada iindiikator meidiia audiio viisual 
fiilm aniimasii seipeirtii mampu meimiiliih ceiriita yang seisuaii deingan kondiisii anak, 
meimbangkiitkan keisiiapan anak, meinciiptakan suasana yang iinteiraktiif dan mampu 
meimotiivasii anak. Lalu teirdapat 2 kateigorii tiidak seituju (TS) deingan preiseintasei 20%, 
yaiitu meinunjukkan bahwa teirdapat 2  orang yang meimiiliih tiidak seituju pada 
iindiikator meidiia audiio viisual fiilm aniimasii seipeirtii mampu meimiiliih ceiriita yang seisuaii 
deingan kondiisii anak, meimbangkiitkan keisiiapan anak, meinciiptakan suasana yang 
iinteiraktiif dan mampu meimotiivasii anak. Lalu, teirdapat 5 kateigorii seituju (S) deingan 
preiseintasei 50%, iinii meinunjukkan bahwa teirdapat 5 orang yang meimiiliih seituju pada 
iindiikator meidiia audiio viisual fiilm aniimasii seipeirtii mampu meimiiliih ceiriita yang seisuaii 
deingan kondiisii anak, meimbangkiitkan keisiiapan anak, meinciiptakan suasana yang 
iinteiraktiif dan mampu meimotiivasii anak, keimudiian teirdapat 3 kateigorii sangat seituju 
(SS) deingan preiseintasei 30%, yaiitu meinunjukkan bahwa ada 3 orang yang meimiiliih 
sangat seituju pada iindiikator meidiia audiio viisual fiilm aniimasii seipeirtii mampu 
meimiiliih ceiriita yang seisuaii deingan kondiisii anak, meimbangkiitkan keisiiapan anak, 
meinciiptakan suasana yang iinteiraktiif dan mampu meimotiivasii anak. Darii hasiil data 
diiatas, jumlah orang yang meimiiliih seituju dan sangat seituju leibiih beisar darii pada 
tiidak seituju dan sangat tiidak seituju, hal iinii meinunjukkan bahwa meidiia audiio viisual 
meinggunakan fiilm aniimasii eifeiktiif diigunakan seibagaii salah satu meidiia 
peimbeilajaran. 

 
Tabel 2 Tabel Distribusi Perkembangan Nilai Moral Anak 

No. Kategori Frekuensi Presentase 

1 Beilum Beirkeimbang (BB) - 0% 

2 Mulaii Beirkeimbang (MB) 11 37% 
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3 Beirkeimbang Seisuaii Harapan 
(BSH) 

14 47% 

4 Beirkeimbang Sangat Baiik (BSB) 5 17% 

  30 100% 

 
Deingan meiliihat tabeil diiatas, dapat diikeitahuii bahwa peirkeimbangan niilaii 

moral anak, tiidak teirdapat anak yang peirkeimbangan niilaii moralnya beirada pada 
kateigorii Beilum Beirkeimbang (BB) deingan preiseintasei 0% seibab darii 2 iindiikator yang 
diiujiikan yaknii meimbiiasakan diirii beiriibadah dan meimahamii peiriilaku baiik, anak 
beilum mampu meincapaiinya meiskii deingan bantuan guru. Lalu teirdapat 11 anak 
yang peirkeimbangan niilaii moralnya beirada pada kateigorii Mulaii Beirkeimbang (MB) 
deingan preiseintasei 37% seibab darii 2 iindiikator yang diiujiikan yaknii Meimbiiasakan diirii 
beiriibadah, dan meimahamii peiriilaku baiik, anak sudah mampu meincapaiinya teitapii 
masiih deingan bantuan guru. Teirdapat 14 anak yang peirkeimbangan niilaii moralnya 
pada kateigorii Beirkeimbang Seisuaii Harapan (BSH) deingan preiseintasei 47%, hal iinii 
diikareinakan darii 2 iindiikator yang diiujiikan yaknii meimbiiasakan diirii beiriibadah, dan 
meimahamii peiriilaku baiik anak mampu meincapaiinya tanpa bantuan guru, lalu 
teirdapat 5 anak yang peirkeimbangan niilaii moralnya pada kateigorii Beirkeimbang 
Sangat Baiik (BSB) deingan preiseintasei 17%, hal iinii diikareinakan darii 2 iindiikator yang 
diiujiikan yaknii meimbiiasakan diirii beiriibadah, dan meimahamii peiriilaku baiik anak 
mampu meincapaiinya tanpa bantuan guru dan dapat meimbantu teimannya. 

Hasiil ujii koreilasii product momeint meinggunakan apliikasii SPSS diipeiroleih niilaii 
Siig. (2-taiileid) fiilm aniimasii (x) dan niilaii moral anak (y) yaiitu 0,042 < 0,05. Dalam hal 
iinii, diisiimpulkan bahwa teirdapat koreilasii yang siigniifiikan antara meinonton fiilm 
aniimasii teirhadap peirkeimbangan niilaii moral. Beirdasarkan niilaii r hiitung seibeisar 0,649 
yang meinunjukkan niilaii teirseibut leibiih beisar darii r tabeil seihiingga meinunjukkan 
adanya hubungan atau koreilasii antara meinonton fiilm aniimasii deingan 
peirkeimbangan niilaii moral anak usiia 5-6 tahun. 

Kriiteiriia peingujiian yaiitu jiika angka siigniifiikansii > 0,05 maka data beirdiistriibusii 
normal, namun jiika seibaliiknya, angka siigniifiikansii < 0,05 maka data beirdiistriibusii 
tiidak normal. Data hasiil teist of normaliity, peineiliitii meinggunakan ujii normaliitas 
probabiiliitas shapiiro wiilk kareina ujii iinii diigunakan pada jumlah sampeil 30 dan teitap 
stabiil hiingga 50 sampeil. Seidangkan ujii normaliitas probabiiliitas kolmogorov smiirnov 
diigunakan pada jumlah sampeil leibiih darii 50 untuk. Angka siigniifiikansii Shapiiro wiilk 
adalah 0,089 yang leibiih beisar darii 0,05 maka data untuk meidiia fiilm aniimasii 
beirdiistriibusii normal. Keimudiian variiabeil peirkeimbangan niilaii moral angka 
siigniifiikansii Shapiiro Wiilk adalah 0,089 yang leibiih beisar darii 0,05 maka data untuk 
niilaii agama dan moral beirdiistriibusii normal. Hasiil ujii normaliitas diisajiikan pada tabeil 
beiriikut. 

Tabel 3 
Deskripsi Data Penelitian 

Descriptives 

 Statiistiic Std. Eirror 

Fiilm 
Aniimasii 

Meian 14.10 .482 

95% Confiideincei 
Iinteirval for Meian 

Loweir 
Bound 

13.01  
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Uppeir 
Bound 

15.19  

5% Triimmeid Meian 14.11  

Meidiian 14.00  

Variiancei 2.322  

Std. Deiviiatiion 1.524  

Miiniimum 12  

Maxiimum 16  

Rangei 4  

Iinteirquartiilei Rangei 3  

Skeiwneiss .028 .687 

Kurtosiis -1.124 1.334 

Niilaii Moral Meian 13.60 .476 

95% Confiideincei 
Iinteirval for Meian 

Loweir 
Bound 

12.52  

Uppeir 
Bound 

14.68  

5% Triimmeid Meian 13.56  

Meidiian 13.50  

Variiancei 2.267  

Std. Deiviiatiion 1.506  

Miiniimum 12  

Maxiimum 16  

Rangei 4  

Iinteirquartiilei Rangei 3  

Skeiwneiss .615 .687 

Kurtosiis -.671 1.334 

 
Seiteilah meilakukan ujii analiisiis deiskriiptiif data, peineiliitii meilakukan ujii 

normaliitas. Peingujiian data teirseibut beirtujuan untuk meingkajii data apakah 
beirdiistriibusii normal. Peingolahan data iinii diilakukan deingan cara meinggunakan 
apliikasii SPSS 23 
 

Tabel 4 
Hasil SPSS Uji Normalitas Variabel X dan Y 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smiirnova Shapiiro-Wiilk 

Statiistiic Df Siig. Statiistiic Df Siig. 

Fiilm 
Aniimasii 

.226 10 .158 .866 10 .089 

Niilaii Moral .195 10 .200* .866 10 .089 

*. Thiis iis a loweir bound of thei truei siigniifiicancei. 
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a. Liilliieifors Siigniifiicancei Correictiion 
 
Darii hasiil peingolahan data teirseibut, diipeiroleih Shapiiro-Wiilk seibeisar 0,089 

untuk data meinonton fiilm aniimasii dan 0,089 untuk data peirkeimbangan niilaii moral 
anak. Seibagaiimana dasar peingambiilan keiputusan yaiitu jiika p > 0,05 maka H1 
diiteiriima. Deingan deimiikiian data meinonton fiilm aniimasii dan peirkeimbangan niilaii 
moral dapat diikatakan beirdiistriibusii normal. 

 
Tabel 5 

Hasil SPSS Uji Hipotesis Variabel X dan Y 
Correlations 

 
Fiilm 
Aniimasii 

Niilaii 
Moral 

Fiilm 
Aniimasii 

Peiarson 
Correilatiion 

1 .649* 

Siig. (2-taiileid)  .042 

N 10 10 

Niilaii Moral Peiarson 
Correilatiion 

.649* 1 

Siig. (2-taiileid) .042  

N 10 30 

*. Correilatiion iis siigniifiicant at thei 0.05 leiveil (2-taiileid). 
Beirdasarkan analiisiis tabeil teirseibut diidapatkan niilaii Siig. (2-taiileid) fiilm aniimasii 

(x) dan niilaii moral anak (y) yaiitu 0,042 < 0,05. Dalam hal iinii, diisiimpulkan bahwa 
teirdapat koreilasii yang siigniifiikan antara meinonton fiilm aniimasii teirhadap 
peirkeimbangan niilaii moral. Beirdasarkan niilaii r hiitung seibeisar 0,649 yang 
meinunjukkan niilaii teirseibut leibiih beisar darii r tabeil seihiingga meinunjukkan adanya 
hubungan atau koreilasii antara meinonton fiilm aniimasii deingan peirkeimbangan niilaii 
moral anak usiia 5-6 tahun. 
 
SIMPULAN 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang teilah diipaparkan teintang hubungan meidiia 
audiio viisual meinggunakan fiilm aniimasii deingan peirkeimbangan niilaii  moral anak 
usiia 5-6 tahun dii TK Teilkom Makassar, maka biisa diitariik keisiimpulan bahwa 
teirdapat koreilasii antara variiabeil x yaiitu meidiia audiio viisual meinggunakan fiilm 
aniimasii teirhadap variiabeil y yaiitu peirkeimbangan niilaii moral anak. Hal teirseibut 
dapat diibuktiikan darii teimuan-teimuan dan peingolahan data deingan meimpeiroleih 
niilaii siigniifiikansii seibeisar 0,042 kurang darii Alpha yang diipakaii yaiitu 0,05 maka 
hiipoteisiis H1 diiteiriima. Seihiingga darii hasiil peingolahan data teirseibut teirjawab bahwa 
meidiia audiio viisual meinggunakan fiilm aniimasii meimiiliikii hubungan meidiia audiio 
viisual meinggunakan fiilm aniimasii deingan peirkeimbangan niilaii moral anak usiia 5-6 
tahun dii TK Teilkom Makassar.    
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